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A. MEMULAI APLIKASI 

1. Login Aplikasi 

Untuk memulai aplikasi Simangga ini terdiri dari 2 cara yakni melalui 

aplikasi Geulis atau membuka langsung aplikasinya.  

a. Geulis 

Buka  aplikasi internet browser (dapat menggunakan seluruh aplikasi 

internet browser seperti: Internet Explorer, Micorsoft Edge, Google 

Chrome, Mozilla Firefox, Opera, Safari dan lain-lain) lalu ketikkan 

alamat https://bbpombandung.app/geulis atau https://192.168.31.15 

lalu pilih apliakasi SIMANGGA pada Menu, seperti tampak pada 

gambar 1.1 

 

Gambar 1.1 

Setelah itu akan ditampilkan menu login seperti tampak pada gambar 

1.2 lalu masukkan username dan password pengguna. 

b. Aplikasi Simangga 

Buka aplikasi internet browser lalu ketikkan alamat 

https://bbpombandung.app/simangga atau 

https://203.176.176.28/simangga dan login pada aplikasi dengan 

menggunakan username dan password yang diberikan oleh 

administrator aplikasi. Maka akan tampil halaman login seperti pada 

gambar 1.2. 

https://bbpombandung.app/geulis
https://192.168.31.15/
https://bbpombandung.app/simangga
https://203.176.176.28/simangga
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Gambar 1.2 

2. Dashboard 

Setelah pengguna melakukan login pada aplikasi maka akan tampak 

halaman beranda dashboard aplikasi. Halaman dashboard ini terdiri dari 

beberapa infografik terkait realisasi anggaran secara keseluruhan, jumlah 

transaksi, sisa anggaran, persentasi capaian penggunaan anggaran, 

realisasi per Bidang dan realisasi Jenis Belanja. 

a. Realisasi Transaksi Anggaran 

 

Gambar 1.3 

b. Realisasi per Bidang 

 

Gambar 1.4 
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c. Realisasi per Output 

 

Gambar 1.5 

d. Realisasi per jenis Belanja 

 

Gambar 1.6 

e. Realisasi per Sumber Dana 

 

Gambar 1.7 



Petunjuk Teknis SiMangga Ver. 2.0 5 

3. Data Transaksi Selesai 

a. Data Realisasi Bulanan 

Data realisasi bulanan, ditampilkan dalam bentuk grafik sebagai 

berikut: 

 

Gambar 1.8 

b. Data realisasi Total 

Data realisasi total ini ditampilkan dalam 4 sub grafik yaitu 

1) Data realiasi anggaran Bidang 

 

Gambar 1.9 
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2) Data realisasi anggaran Output 

 

Gambar 1.10 

3) Data realisasi anggaran Jenis Belanja 

 

Gambar 1.11 

4) Data realisasi anggaran Sumber Dana 

 
Gambar 1.12 
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4. Struktur dan Role Menu Pengguna 

a. Petugas/User 

Petugas adalah pengguna yang mempunyai hak akses sebagai orang 

yang bertugas mengajukan data tagihan baik berupa LS Perjalanan, LS 

Penyedia dan UP/Kwitansi. Petugas 1 atau beberapa orang yang 

ditugaskan oleh Bidang/Bagiannya untuk mengelola tagihan/anggaran 

kegiatan. Petugas bidang terdiri dari: 

1) Petugas Bagian Tata Usaha 

2) Petugas Bidang Pengujian 

3) Petugas Bidang Pemeriksaan 

4) Petugas Bidang Penyidikan 

5) Petugas Bidang Infokom 

6) Petugas Loka POM Kota Tasikmalaya 

7) Petugas Loka POM Kota Bogor 

 

Petugas dapat diberikan hak aksesnya oleh Administrator Aplikasi 

Simangga, dan diberikan data output sesuai Bagian/Bidangnya masing-

masing jadi 1 petugas Bidang/Bagian hanya dapat mengajukan data 

tagihan berdasarkan Bidang/Bagiannya saja. Berikut contoh tampilan 

menu Petugas pada gambar 1.13.  

 

Gambar 1.13 
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b. Verifikator 

Verifikator adalah pengguna yang bertugas memverifikasi berkas 

tagihan yang diajukan oleh Petugas Bidang/Bagian. Verifikator 

mempunyai jabatan sebagai Verifikator Keuangan yang berada di 

bawah Sub Bagian Program dan Evaluasi, Bagian Tata Usaha. Verifikator 

mempunyai tugas dalam aplikasi sebagai penerima berkas baik fisik 

maupun dalam sistem, mengajukan revisi tagihan, proses tagihan dan 

entri SPM apabila data tagihan telah diproses. Contoh menu dari 

verifikator: 

 

Gambar 1.14 

c. Bendahara 

Bendahara adalah pengguna yang mempunyai jabatan sebagai 

Bendahara Pengeluaran pada Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan 

di Bandung dan bertugas di bawah Sub Bagian Program dan Evaluasi. 

Bendahara mempunyai tugas dalam aplikasi yang memiliki wewenang 

dalam pencairan anggaran (Entri data SP2D dan proses berkas GUP = 

Gabungan Uang Persediaan) dan menyatakan data berkas tagihan telah 

selesai diproses sampai dengan pencairan anggaran.  Contoh tampilan 

menu Bendahara: 
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Gambar 1.15 

d. PPABP (Pejabat Pengelola Anggaran Belanja Pegawai) 

Petugas yang mempunyai role dalam penginputan tagihan belanja 

pegawai seperti Gaji Pegawai, Uang Makan Pegawai, Tunjangan 

Kinerja Pegawai, Kekurangan Gaji dan lain sebagainya yang masuk ke 

dalam rumpun akun belanja pegawai. 

 

Gambar 1.16 
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e. Kuasa Pengguna Anggaran/KPA 

Menu aplikasi untuk role KPA adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1.17 

f. Pejabat Pembuat Komitmen/PPK 

Menu aplikasi untuk role PPK adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1.18 
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g. Struktural 

Menu yang terdapat dalam aplikasi seperti pada gambar 1.19 

 

Gambar 1.19 

h. Pejabat Pengadaan 

Pejabat pengadaan juga dapat memproses seluruh output yang ada 

dalam anggaran, jadi tidak dibatasi dengan Bidang/Bagian tempat 

pejabat tersebut berada dalam organisasinya. Menu pada Pejabat 

Pengadaan seperti tampak pada gambar 1.20 

 

Gambar 1.20 

i. Staf PPK 

Staf PPK adalah Pejabat yang ditugaskan secara khusus oleh PPK Satuan 

Kerja Balai Besar POM di Bandung, oleh karena itu Staf PPK juga dapat 
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memproses seluruh data output dalam anggaran. Menu Staf PPK dapat 

dilihat pada gambar 1.21. 

 

Gambar 1.21 

j. Admin 

Seorang administrator mempunyai fungsi sebagai Backend aplikasi, 

yakni mengatur seluruh fungsi dan data master dalam aplikasi 

diantaranya: 

1) Pengelolaan master data POK 

- Import data excel POK/POK Revisi 

- Pengaturan Entitas Program, Kegiatan, Output, Komponen, Sub 

Komponen, Akun dan Detail pada POK 

- Input data manual POK 

Secara garis besar tampilan pada pengaturan POK sebagai berikut: 

 

Gambar 1.22 
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2) Pengelolaan master data Output  

- Pengaturan data output dari POK yang telah diimport 

- Input data output (apabila ada) 

Tampilan menu pada pengelolaan data POK sebagai berikut: 

 

Gambar 1.23 

3) Pengelolaan data Pengguna 

- Menambahkan pengguna 

- Mengatur hak akses/role pengguna 

- Mengedit/menghapus pengguna 

Tampilan menu pengelolaan data pengguna sebagai berikut: 

 

Gambar 1.24 
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4) Pengelolaan data transaksi 

Setiap transaksi yang masuk, pengaturan untuk edit dan hapus dapat 

dilakukan oleh admin sebagai berikut: 

 

Gambar 1.25 

5. Laporan 

1) Laporan Periodik 

Laporan periodik dibuat berdasarkan keriteria waktu tertentu, yakni bisa 

dipilih berdasarkan laporan dari dan sampai tanggal pada tahun 

anggaran berjalan. Laporan periodik sesuai gambar 1.26 sebagai 

berikut: 

 

Gambar 1.26 
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2) Laporan Realisasi  

Laporan realisasi adalah laporan keseluruhan transaksi berdasarkan 

seluruh proses transaksi keuangan secara keseluruhan, jadi seluruh 

transaski termuat dalam laporan ini dari mulai diajukan data tagihan 

oleh Petugas Bidang/Bagian sampai dengan data pencairan oleh 

Bendahara Pengeluaran. Laporan Realisasi sesuai gambar 1.27 sebagai 

berikut: 

 

Gambar 1.27 

Laporan ini dicetak dalam bentuk format spreadsheet dengan type 

ekstension .XLSX (type dokumen standar dalam pemakaian Micorosoft 

Office 2007 dan versi setelahnya atau pengolah dokumen lainnya 

dengan type dokumen sama). 
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B. MODUL PENGAJUAN TAGIHAN 

1. Pengajuan Tagihan dari Bidang/Loka 

Setelah Petugas Bagian/Bidang melakukan autentifikasi aplikasi/login 

aplikasi maka disajikan menu-menu sebagai berikut: 

a. Dashboard 

b. Lihat Data Transaksi 

c. POA 

d. Kontrak 

e. Pengajuan Tagihan 

f. Laporan 

Untuk pengajuan tagihan dengan langkah-langkah sebagai berikut 

1) LS Perjalanan 

Untuk membuat data tagihan LS Perjalanan maka pilih menu 

Pengajuan Tagihan kemudia pilih submenu LS Perjalanan. Setelah itu 

akan muncul tabel transaksi LS Perjalanan, kemudian klik tombol 

Tambah Trans yang berada diatas tabel transaksi seperti tampak 

pada gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 

Pada sub menu Ini dibedakan menjadi 2 jenis tagihan yakni tagihan 

LS Awal dan LS Rampung. tampilan untuk tabel jenis tagihan LS 

Rampung/Awal sebagai berikut: 

 



Petunjuk Teknis SiMangga Ver. 2.0 17 

 

Gambar 2.2 

a) LS Awal 

pada tagihan LS Awal terdapat beberapa kali proses Input dan 

proses yakni Input tagihan, proses verifikasi, Input 

pengembalian, dan selesai. Untuk Input pengembalian, apabila 

status berkas tagihan DALAM PROSES. seperti tampak pada 

gambar diatas. Menu Input pengembalian LS Awal dengan 

menekan tombol dapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 

 

Gambar 2.3 

Status pada tabel BELUM PENGEMBALIAN apabila belum diinput 

pengembalian: 

 

Gambar 2.4 

Status pada tabel jika Sudah Input pengembalian: 

 

Gambar 2.5 

b) LS Rampung 

pada tagihan LS rampung prosesnya terdiri dari Input tagihan, 

proses verifikasi dan selesai. 
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Pada sub menu Tambah Transaksi akan tampil form pengajuan 

transaksi LS Perjalanan dan diisi sesuai inputan pada form seperti 

tampak pada gambar 2.6. ketika inputan pada form sudah terisi 

semua maka klik tombol Kiri.   M yg ada pada sebelah kanan 

bawah form, jika ingin menghapus inputan form maka klik 

tombol  

 

Secara garis besar menu input transaksi perjalanan dinas adalah 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2.6 
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Setelah semua inputan dalam form terisi maka klik tombol Kirim 

agar form tersimpan dalam database. Data yang berhasil 

tersimpan akan muncul dalam tabel transaksi sesuai pada 

gambar 2.1 diatas dengan status berkas DIAJUKAN. Data yang 

sudah tersimpan tidak dapat dilakukan perubahan sebelum ada 

proses REVISI oleh Verifikator. Setelah proses entri data tagihan LS 

Perjalanan selesai maka selanjutnya Cetak Form Pengajuan untuk 

mengajuakan berkas fisik dari tagihan tersebut seperti tampak 

pada gambar 2.7. Hasil cetak dokumen tampak pada gambar 

2.8 

 

Gambar 2.7 

 

Gambar 2.8 
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2) LS Penyedia 

Untuk membuat data tagihan LS Perjalanan maka pilih menu 

Pengajuan Tagihan kemudian pilih submenu LS Perjalanan.  

 

Gambar 2.9 

Setelah itu akan muncul tabel transaksi LS Perjalanan, kemudian klik 

tombol Tamba yang berada diatas tabel transaksi seperti tampak 

pada gambar 2.10 

 

Gambar 2.10 

Maka akan tampil form pengajuan transaksi LS Perjalanan dan diisi 

sesuai inputan pada form seperti tampak pada gambar 2.11 berikut. 
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Gambar 2.11 

Setelah semua inputan dalam form terisi maka klik tombol Kirim agar 

form tersimpan dalam database. Data yang berhasil tersimpan akan 

muncul dalam tabel transaksi sesuai pada gambar 2.10 diatas 

dengan status berkas DIAJUKAN. Data yang sudah tersimpan tidak 

dapat dilakukan perubahan sebelum ada proses REVISI oleh 

Verifikator. Setelah proses entri data tagihan LS Penyedia selesai 

maka selanjutnya Cetak Form Pengajuan untuk mengajuakan berkas 

fisik dari tagihan tersebut seperti tampak pada gambar 2.12. 
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Gambar 2.12 

Hasil cetak dokumen menghasilkan seperti tampak pada gambar 

2.13 

 

Gambar 2.13 
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3) Tagihan UP/Kwitansi 

Untuk membuat data tagihan Uang Persediaan/UP/Kwitansi maka 

pilih menu Pengajuan Tagihan kemudian pilih submenu Tagihan UP. 

 

Gambar 2.14 

Setelah itu akan muncul tabel transaksi Uang Persediaan, kemudian 

klik tombol Ta yang berada diatas tabel transaksi seperti tampak 

pada gambar 2.15 

 

Gambar 2.15 

Maka akan tampil form pengajuan transaksi LS Perjalanan dan diisi 

sesuai inputan pada form seperti tampak pada gambar 2.16 berikut. 
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Gambar 2.16 

Setelah semua inputan dalam form terisi maka klik tombol Kirim agar 

form tersimpan dalam database. Data yang berhasil tersimpan akan 

muncul dalam tabel transaksi sesuai pada gambar 2.15 diatas 

dengan status berkas DIAJUKAN. Data yang sudah tersimpan tidak 

dapat dilakukan perubahan sebelum ada proses REVISI oleh 

Verifikator.  

 

Gambar 2.17 

Modul-modul yang dapat diolah pada sub menu tagihan Uang 

Persediaan ini antaran lain: 

a) Cetak Form Pengajuan 

Setelah proses entri data tagihan Uang Persediaan selesai dan 

data telah tersimpan dalam database maka diberikanlah kode 

transaksi dengan kode unik yang diberikan pada setiap 
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transaksi. Selanjutnya untuk proses Cetak Form Pengajuan maka 

klik tombol                   pada tabel Uang Persediaan 

 

Maka aplikasi akan mendownload secara otomatis formulir 

verifikasi seperti  tampak pada gambar 2.18. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.18 

b) Input Pajak 

Setelah tagihan diinput dalam tabel Uang persediaan, maka 

pada tabel akan muncu notifikasi Belum Input Pajak, untuk 

tagihan yang menggunakan pajak-pajak (PPn dan PPh) 
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selanjutnya diinput pajak-pajak untuk tagihan tersebut dengan  

menekan tombol Input Pajak seperti tampak pada gambar. 

 

 

 

Gambar 2.19 

 

Gambar 2.20 

Menu Input pajak seperti tampak pada gambar sebagai berikut, 

dan tentukan pajak-pajak untuk tagihan tersebut. 

 

Gambar 2.30 

c) Cetak Kwitansi 

Setelah pajak diinput dalam tagihan selanjutnya dapat dicetak 

kwitansi tagihan untuk keperluan pengajuan berkas fisik tagihan 

dengan menekan tombol                     pada tabel uang persediaan. 

hasil cetak kwitansi seperti tampak pada gambar sebagai 

berikut: 
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Gambar 2.31 

d) Input dan Cetak SPTJM 

Untuk tagihan yang memerlukan dokumen SPTJM maka dapat 

dilakukan pencetakan dokumen dengan menekan tombol                    

pada tabel Uang Persediaan. maka akan keluar form Isian 

SPTJM sebagai berikut: 

 

Gambar 2.32 

 

Gambar 2.33 
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hasil cetak dokumen SPTJM seperti tampak pada gambar: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.34 
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C. MODUL REVISI TAGIHAN 

1) Verifikasi yang dilakukan oleh Verifikator 

pada modul Revisi tagihan, yang dapat melakukan proses Ini adalah 

pada role Verifikator. Pada proses Ini terdiri dari beberapa tahap 

verifikasi tagihan antara lain: 

a) Terima Berkas Fisik 

 

Gambar 3.1 

 

Gambar 3.2 

Isi tanggal terima berkas fisik dan selanjutnya tekan SIMPAN untuk 

menyimpan data. Setelah data tersimpan maka status berkas 

menjadi BERKAS DITERIMA untuk diproses lebih lanjut oleh 

verifikator untuk proses selanjutnya. 

 

Gambar 3.3 

b) Revisi Berkas Tagihan 

Ketika berkas fisik dinyatakan keliru/ada kekurangan/harus 

diperbaiki maka verifikator melanjutkan proses ini menjadi proses 

REVISI seperti tampak pada gambar. Verifikator diberikan 

kesempatan sampai 3 kali proses revisi untuk diperbaiki oleh 
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Petugas Bidang/Loka. Ketika berkas dinyatakn revisi oleh verifikator 

maka status berubah menjadi REVISI1, REVISI2 atau REVISI3. 

 

Gambar 3.4 

 

Gambar 3.5 

c) Proses Berkas 

Jika berkas tagihan setelah diverifikasi oleh verifikator, maka 

selanjutnya dilakukan PROSES Ketika berkas lengkap dan tidak ada 

yang harus diperbaiki/kekurangan. Dengan menekan tombol 

PROSES maka akan muncul kotak dialog seperti tampak pada 

gambar: 

 

Gambar 3.6 

Ketika berkas diproses maka status tagihan akan berubah menjadi 

DALAM PROSES. Pada tahap ini verifikator melakukan proses 

membuat berkas tagihan untuk diajukan ke KPPN sampai dengan 

terbitnya SP2D. 

d) Input Data 

Setelah proses pembuatan SPM untuk diajukan ke KPPN dan setelah 

berkas SP2D terbit dari KPPN maka selanjutnya verifikator 
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menginput berkas SPM dan SP2D ke dalam aplikasi, seperti tampak 

pada gambar. 

 

Gambar 3.7 

 

Gambar 3.8 

Selanjutnya klik SIMPAN untuk menyimpan data ke dalam aplikasi. 

e) Berkas Selesai 

Ketika proses Revisi, Proses dan Input Data sudah dilakukan maka 

selanjutnya dilakukan status berkas menjadi SELESAI untuk 

menyelesaikan proses tagihan dalam aplikasi. 

 

Gambar 3.9 

 

Gambar 3.10 

Dikecualikan untuk Tagihan LS Awal, Ketika proses pengembalian 

dana LS Awal belum dilakukan dan belum dilakukan proses 

verifikasi oleh Bendahara maka berkas tidak dapat dinyatakan 

SELESAI. 
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2) Verifikasi yang dilakukan oleh Bendahara 

Proses verifikasi yang dilakukan oleh role Bendahara adalah untuk 

tagihan LS Awal pada sub proses input dana pengembalian dana LS 

Awal. Menu untuk penginputan dana pengembalian seperti tampak 

pada gambar pada tabel transaksi role Bendahara. 

 

Gambar 3.11 

Selanjutnya tekan Input Realisasi maka akan tampak menu seperti 

tampak pada gambar, pada tahap ini Bendahara akan menetapkan 

Status Realisasi Pengembalian menjadi Belum Pengembalian, Sudah 

Pengembalian dan Sudah Selesai Pengembalian. 

 

Gambar 3.12 

 

Gambar 3.12 

Klik SIMPAN untuk menyimpannya dalam aplikasi. 
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D. MODUL PENGEMBALIAN REVISI TAGIHAN 

Pada modul pengembalian revisi tagihan dilakukan oleh petugas 

Bidang/Loka Ketika berkas yang diajukan mengalami status revisi oleh 

verifikator. Baik itu REVISI1, REVISI2 atau REVISI3. Untuk Pengajuan 

perbaikan pada status Revisi maka pilihsub menu REVISI dan pilihlah Revisi 

1, Revisi 2 atau Revisi 3 sesuai pengajuan Revisinya dari Verifikator seperti 

tampak pada gambar 3.13. 

 

Gambar 3.13 

Maka akan tampak form isian pengembalian revisi seperti tampak pada 

gambar 3.14 dibawah. Klik KIRIM untuk melakukan pengajuan perbaikan 

dan status berkas akan berubah menjadi SUDAH REVISI. 

 

 

Gambar 3.14 


